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ABSTRAKSI 

Syafrial, Nim 01.815.0020, PROSES PENGENDALIAN DAN 

PEMBUATAN PUPUK HIDROPONIK UNTUK TANAMAN BUAH 

DAN SA YURAN BUAH di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) 

Medan, dibawah bimbingan Ir. Kamil Mustafa. MT, sebagai 

pembimbing I, dan Ir. M. Banjamahor, sebagai pembimbing II. 

Hidroponik adalah istilah yang digunakan utuk menjabarkan 

beberapa cara mengenai tanaman yang dapat ditumbuhkan tanpa 

menggunakan tanah. Termasuk menumbuhkan tanaman ditempat

tempat yang diisi air atau metoda perantara bukan tanah, termasuk 

kerikil, pasir, zat silikat dan medium yang langka seperti pecahan batu 

bata, batu karang, potongan kayu dan busa. 

Keterampilan dan sukses dalam berhidroponik banyak 

tergantung pada hara atau nutrisi yang diberikan ketanaman. Proses 

penibuatan pupuk hidroponik yang baik dapat menghasilkan sayuran, 

buah, dan bunga yang berkualitas, segar, tegap, berpenampilan 

menarik, berkadar gizi tinggi, beraroma harum,dan bernilai jual tinggi. 

Banyak para petani berkeinginan untuk meramu dan meracik pupuk 

hidroponik sendiri, namum karena keterbatasan informasi dan 

pengetahuan, maka keinginan tersebut tidak terlaksana. 

Bercocok tanam secara hidroponik dapat memberikan 

keuntungan lebih banyak seperti : media tanam relatif permaen, 
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sehingga dapat dipakai bertahun-tahun. Pengeloa tidak direpotkan 

dengan pengelolaan tanah dan pengendalian gulma. Serangan penyakit 

jarang terjadi, karena sejak awal pertumbuhan tanaman telah terseleksi 

dengan baik. Dapat membantu terbentuknya lingkungan yang hijau 

didaerah yang tidak mungkin dipakai untuk bercocok tanam (Anomius, 

1995) 

Dalam pembuatan pupuk hidroponik ini metoda yang digunakan 

yaitu skala laboratorium, titrimetri, AAS, dan spectro photo meter. 

Dari basil penelitian : 

Faktor perlakuan menggunakan media (notasi M) berpengaruh 

sangat nyata terhadap tinggi bibit, diameter batang, jumlah 

cabang, dan berat kering tanaman, umur 8 MST. Dalam hal ini 

diperoleh bahwa perlakuan M 2 (media batu apung ) merupakan 

media yang terbaik dalam mendukung pertumbuhan tanaman 

tomat secara hidroponik dibandingkan perlakuan Mo (tanah top 

soil = kontrol) M 1 (media batu bata) dan M 3 (media pasir). 

Faktor pemberian pupuk hidroponik (notasi H ) berpengaruh 

sangat nyata terhadap diameter tanaman, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya. 
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Lampiran 1. Data Pengamatan Tinggi Sawi dengan pupuk Biasa 

Perlakuan 
Ulane;an 

Total Rataan I II III 
Mo Hi 13.36 18.40 16.73 48.49 16.16 
MoH2 13.60 16.53 15.90 46.03 15.34 
MoH3 12.30 16.36 15.03 43.69 14.56 
Mi Hi 14.70 18.96 18.16 51.82 17.27 
Mi H2 16.16 22.06 16.10 54.32 18.11 
Mi H3 14.13 18.20 14.36 46.69 15.56 
M2H1 15.60 25.70 23.43 64.73 21.58 
M2H2 21.30 21 .23 20.46 62.99 21.00 
M2H3 20.00 19.13 15 .86 54.99 18.33 
M3Hi 17.70 15.36 18.06 51.12 17.04 
M3H2 15.13 18.13 13.46 46.72 15.57 
M3H3 17.13 16.26 17.93 51.32 17.11 
Total 191.11 226.32 205.48 622.91 -

Rataan 15.93 18.86 17.12 - 17.30 

Lampiran 2 : Daftar Dwikasta Tinggi Bibit (cm) Umur 2 MST 

M/H Mo Mi M2 MJ Total Ra ta an 
H1 48.49 51.82 64.73 51.12 216.16 18.01 
H2 46.03 54.32 62.99 46.72 210.06 17.51 
H3 43.69 46.69 54.99 51.32 196.69 16.39 

Total 138.21 152.83 182.71 149.16 622.91 
Rataan 15.36 16.98 20.30 16.57 17.30 

Lampiran 3 : Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 2 MST 

SK DB JK KT F hit. F o.os F 0.01 

NT 1 10778.25 
Blok 2 52.24 26.12 5.66 * 3.44 5.72 

Perlakuan 11 157.14 14.29 3.10 .. 2.27 3.19 
M 3 120.72 40.24 8.73 ** 3.05 4.82 
H 2 16.53 8.26 1.79 tn 3.44 5.72 

M/H 6 19.89 3.32 0.72 tn 2.55 3.76 
Acak 22 101.44 4.61 
Total 36 11089.06 

KK = 12.41 % 

Keterangan : 
tn = tidak nyata 
* = berpengaruh nyata 
* * = berpangaruh sangat nyata 
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Lampiran 4: Data Pengamatan Tinggi Bibit (cm) Umur 4 Minggu 
Setelah Tanam 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

MoH1 17.20 23.46 29.96 65.62 21.87 
MoH2 18.76 23.50 20.20 62.46 20.82 
MoH3 15.53 23.20 20.96 59.69 19.90 
M1 H1 16.06 22.40 20.26 58.72 19.57 
M1H2 17.43 30.20 16.26 69.89 21.30 
M1 H3 17.30 22.46 18.60 58.36 19.45 
M2H1 19.86 39.00 31.83 90.69 30.23 
M2H2 28.20 31.36 27.56 87.12 29.04 
M2H3 27.16 30.83 19.86 77.85 25.95 
M3H1 25.26 29.20 21.43 75.89 25.30 
M3H2 24.68 27.40 18.73 70.92 23.60 
M3H3 19.46 24.20 22.33 65.99 22.00 
Total 246.90 327.21 262.98 837.09 -

Rataan 20.58 27.27 21.92 - 23.25 

Lampiran 5 : Daftar Dwikasta Tinggi Bibit (cm) Umur 4 MST 

M/H Mo M1 M2 M3 Total Rataan 
H1 65.62 58.72 90.69 75.89 290.92 24.24 
H2 62.46 63.89 87.12 70.81 284.28 23.69 
H3 59.69 5836 77.85 65.99 261.89 21.82 

Total 187.77 180.97 255.66 212.69 837.09 
Rataan 20.86 20.11 28.41 23.63 23.25 
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Lampiran 6 : Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 4 MST 

SK DB JK KT F hit. F o.os F 0.01 

NT 1 19464.44 
Blok 2 300.94 150.47 12.30 ** 3.44 5.72 

Perlakuan 11 438.64 39.88 3.26 .. 2.27 3.19 
M 3 380.76 126.92 10.37 .... 3.05 4.82 
H 2 38.56 19.28 1.58 tn 3.44 5.72 

M/H 6 19.31 3.22 0.26 tn 2.55 3.76 
Acak 22 269.23 12.24 
Total 36 11089.06 

KK = 15.04 % 

Keterangan : 
tn = tidak nyata 
* = berpengaruh nyata 
* * = berpangaruh sangat nyata 

Lampiran 7: Data Pengamatan Tinggi Bibit (cm) Umur 6 Minggu 
Setelah Tanam 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III 

MoH1 21.33 27.33 33.90 82.56 27.52 
MoH2 22.33 28.20 25.20 75 .73 25.24 
MoH3 19.53 29.37 27.23 76.13 25.39 
M1 H1 17.97 33.23 24.07 75.27 25.09 
M1 H2 20.00 32.90 19.57 72.47 24.16 
M1 H3 19.57 26.80 22.13 68.50 22.83 
M2H1 24.10 45 .60 40.27 109.97 36.66 
M2H2 31.83 36.53 36.63 104.99 35.00 
M2H3 32.23 38.30 26.13 96.66 32.22 
M3H1 28.00 27.00 26.93 81.93 27.31 
M 3 H2 30.63 34.87 25.43 90.93 30.31 
M3H3 23.23 29.10 30.13 82.46 27.49 
Total 290.75 389.23 337.62 1017.60 -

Rataan 24.23 32.44 28.14 - 28.27 
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Lampiran 8: Daftar Dwikasta Tinggi Bibit (cm) Umur 6 MST 

MIH Mo M1 M2 M3 Total Rataan 
Hi 82.56 75.27 109.97 81.93 349.73 29.14 
H2 75.73 72.47 104.99 90 .93 344.12 28.68 
H3 76.13 68.50 96.66 82.46 323.75 26.98 

Total 234.42 216.24 311.62 255 .32 1017.60 
Rataan 26.06 24.03 34.62 28.37 28.27 

Lampiran 9 : Daftar Sidik Ragam Tinggi Bibit Umur 6 MST 

SK DB JK KT F hit. F o.os F 0.01 

NT 1 28764.16 
Blok 2 404.41 202.20 16.64 ** 3.44 5.72 

Perlakuan 11 634.70 57.70 3.04* 2.27 3.19 
M 3 570.04 190.01 10.00** 3.05 4.82 
H 2 31.15 15.57 0.82 tn 3.44 5.72 

MIH 6 33 .51 5 .59 0.29 tn 2 .55 3.76 
Acak 22 418.03 19.00 
Total 36 30221.30 

KK = 15.42 % 

Keterangan : 
tn = tidak nyata 
* = berpengaruh nyata 
* * = berpangaruh sangat nyata 
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